STUDI KRITIS
SUNAN ABU DAUD

Oleh Kholid Syamlbinti Abul Abbas

Kitab ini pantas uniuk kita kaji dan pelajari dengan scksama karena merupakan peninggalan
bersejarah yang berisikan ilmu-tlmu Islam dan bervisikan pedoman-pedoman untuk seseorang

membimbing dalam memahami agama Is
sebagian dari hal-hal yang berhubungan
dari pembahasan yang disampuaikan Syeikh Mu

lam yang mulia ini. Maka disini akan dipaparkan
dengan kitab terscbut dengan ringhas yang dicembil
hammad bin Hadi al-Madkhali dalam materi

Kuztub As Sunnah di Universitas Islam Madinah yang pernah didengur oleh penyusun dengan
penambahan-penambahan dari penyusun sendiri. Mudah-mudahan dapat bermanfaal buygi
para pembaca sekalian. Kemudian pembahasan ini disusun dengan sub-sub pembahasan

sebagai berikul:

Namas Kital |
Nama kitah
adnlah  As  Sunan,

# demikianiah dinamakan
oleh penyusunnya, ketika belinu
berkald di kitab Risalah Ila Ahli
Makkah. “Sesungguhnya kalian
telah  meminta  ako  untuk
menjelaskan kepada kaliun
hadita-hadits yang terdapat pada
Kitalh As Sunan™.

2. Busunannya

Beliou susun kitab ini
menurul susupnan babdbab figh,
karena A# Sunan menurut istilah
whli hadits adalah kitab-kitab
yvang disusun menurat bab-hab
figih. Maka tidak didapati di
dalam kitab ini pombahasan
leatang suldd, sifat-sifat syvurga
dan neraka, dan lain-lainnyn,
Keecuali beliau tambahkan ini satu
kitab yang membahas tentang
masalah aqidah di akhir kitabnya
ini

3. Sebab-sebab Penulisan

Tentang hal ini telah
belizu jeluskun hahwa itu dalam
rangka mengumpulkan hadils-
hadits yvang berkaitan dengun
hukum-hukum syari'at vang
diambil sebagai dalil oleh para
ahli figilh dalam menyusun
hukum-hukom figih,

Abu Daud berkata dalam
Rizalalinys kepada Ahli Makkah:
"Tidakiah aku menyusun
imengumpulkan) dalam fhitab As
Sunan hecuali hadits-hadita
hukum, den tidak ulky meesukkan
kitab zuhud dan fadhall amal
padanya” tisalak Abi Daud lla
Al Makkah halaman 83

4. Manhaj Beliau Didalam
Kitab Ini

Beliau tidak memberi
pengantar (mugadimah) bagi
kitahnya ini dengan sesuata yang
biza menjelaskan manhaj beling
di sini, ini karena telah menjadi
kebiasaan para pendohulunya
dari pura unam yiang mengorang
kitab-kitab hadits, tetapi beliau
menulis Risalah Ila Ahli
Makkah yang menjelaskan
manhaj beliau dalam kitabnya ini
dan dia merupakan satu
mugadimali yang menggantikan
mugadimah kitabnya ini,

Kemudiaon beoliauw me-
nyusunnya menurut bab-bab figh
dan kitab-kitabnya juga demikian
Dimulai dengan kitab Ath-Thaha-
pal. Jumlah kitab-kitab tersebut
35 kitab dan setiap kitab terdiri
dari beberapa bab, dan terkadang
bab-bab tersebut terbagi menjadi
beberapa sub bub, sertn belian
merincinya jika dianggap perlu,
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seperti pembagian bab-bab Rk’
dan Sujud menjadi 56 bab atau
pembagian bab-bab Jum'at
menjadi 63 bub

Kemudian bab-bab ter-
sehut berbeda-beda, adakalonya
banyuk haditsnys dan adakalanya
sodikit dan terkadang beliau
memanjangkan  pembahasan
dalam satu kitab dan meringkas
vang lainnya. Sampai-sampai
terkadang tidok memasukkan
dalam satu bab keeuall satu
hadits atau dus hadits saja,
sebagaimana yang beliau jelaskan
hal itu dalam Risalahnya kepada
Alli Makkali. Beliau berkata:
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Dan tidaklah alu tufis daiam
satw bab, kecuall satu hadits claun
dua, waleupun terdepat delam
hab itu hadite-hadits shahih,
karena (pomuatan semua inil
cubup banvek, dan aku hanya
ingin memudahkan pemanfactan
nya saje (halaman 24).

Tidaklah beliau meng-



ulangi satu hadits dalam bab
kecuali karena adanva faedah
yang mengharuskan pengulangan
nya karena tambahan itu
mengandung faedah. (Lihat
Risalah Ila Ahli Makkah
halaman 25), Beliau meringkas
hadits-hadits vang panjang
dengan menyebut tempat yang
berkenaan dari hadits vang
sesuai dengan bab vang beliau
susun, dan ini menunjukkan
kesungguhan belinu yang amat
sangat dalam memberikan
manfaat darl kitab ini kepada
para pembacanya.

Dan ringkasan hadits ind
berbeda-beda, adakalanya beliau
menyebut satu hadits dalam
suatu bab kemudian beliau serta
hadits lain dengan mengatakan:
{yang semakna dengan ite), dan
kalimat ini mencukupkan, dari
pada mengulang lafadz hadits
secara keselurahan. Ini menun
jukkan kKetelitian beliau dalam
memasukkan hadits-hadits di
dalam kitabnya, karena hal itu
memberikan faedah bahwa di
sana ada perbedaan lafadz dan
dua periwavatan atau lebih, yang
mengandung makna satu.(lihat
Risaloh [la Ahli Makkah hal. 25)

Sesungguhnya beliau jika
menemui dua riwayat atau lebih
dan disana ada perbedaan lafadz
berupa tambahan lafadz pada
sebagiannyva, maka beliau akan
menuliskan hadits yang pertama
dengan sanadnya dan lafadznya
secara lengkap kemudian menye-
but sanad hadits yang lainnya dan
menyebut tambahan lafadznya
saja dan ini banyak dilakukan
dalam kitabnya 1tu. Sebaga;
contoh: (Hadits Neo:111,112,113
dan 114 dalam kitab Thaharah
bab sifat wudu' Rasulullah 3=
hal:1/81-83).
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Abu Daud berkata: “Musaddad
telah menceritakan kepada kami,
belinu berkata: “Abu ‘Awwaanah
telah menceritakan kepada kam
dari Khalid bin Algamah dari
Abdun Khair, dia berkata: "Al;
= telah datang kepada kami
dalam keadaan sudah menunat
kan shalat, lole beliaw meminta
air wntul bersuci, maka kami
berkata: “Apa yvang akan belicau
perbuat dengan air tersebut,
sedanghan beliau telah shalat?
Tidallah beliey inginkan kecuali
untuk mengajaer kita, lalu
dibawakan satu bejana berisi air
dan gayung, lalu beliau menuang
kan air ketangan kanannva dan
mencuel kedua tangannye tige
kali, kemudian berkumur-humur
dan memasukhkan air ke hidung
tiga hkali, dengan telapak tangan
yang dipakai untuk mengambil
air, kemudien membasiwh muka
tign kali, lalw mencuci tangan
kanannya tiga kali dan tangan
kirinve tiga kali, kemudian
memasukkan tangannyva he
bejana, laly mengusap kepala
nya sekali swjo, kemudian

mencuci haki konannva Hzga kali
dan haki kirinva tiga kali,
kemudian ‘Baragng
giape yang suka mengetahui sifat
wudy' Nabi 5=
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Abu Daud berkata: Al Hasan bin
Ali Halwany Telah menceritakan
kepada kami , dia berkata: Al
Husain bin Ali Al Ju'fy telah
menceritakan kepada kami dan
Zaaidah, dia berkata: Khalid bin
Algamah Al Hamadany telah
menceritakan kepada Kami  dari
Abdun Ehair, beliau berkata: “Alf
o= telah shalat subuh, kemu
dian masuk ke Rahbah (satu
tempat di Kufah) lalu meminte
air, maka datanglah seorang
budak membawa bejana berisi
air dan gayung, Abdun Khair
berkata: “lalu beliau mengambil
bejana dengan tangan kanannya
dan menumpahbannye ketangan
kirinya dan mencuci hedua
telapak tangannya tige kali
kemudian memasukhkan tangan
kanannya ke bejana lalu ber-
kwmur - kumur tiga hali-,
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Kemudian dia (Zaidah) menyebut
kan lafadz hadits yang hampir
sama dengan hadits  Abi
‘Awaanah lalu berkata: "Ke
mudian mengusap kepalanya
bagian depan dun belakangnyu
sekali gaja,” lalu menyebutkan
lafadz hadits dengan semisalnya
thadits Abi “Awaanah),
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Beliau berkata: “Muhammad bin
al-Mutsana telah meénceritakan
kepada kami, beliau berkata:
Muhammad bin Ja'far telah
menceritakan kepadaoku, belian
iSvu'bah) telah berkata menceri
takan kepada kami, belian
berkata aku telah mendengar
Malik bin ‘Urfuthah, beliau
berkata: “Save telah mendengar
‘Abdun khair berkatn: Aku lelak
melihat ‘Ali &= diberi kurst laly
duduk di atesnyva kemudian
didatanghan sejenis cerel berisi
atr lale die meneuci tangannyo
tiga kali kemudian berkumur-
humur bersamaan dengan
memasukkon air ke hidung
dengan air vang sama (satu airl
dun menyebut hadits:
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Beligu Berbate: "Utsman bin Abi
Svaibal teldh mencerttakan
kepada kami,” belinu berkata:
“Abu Nu'nim telah menceritakan
kepada kami,” beliaw berkata:
Rabiah al-Kinany telah men-
cevitekan kepado kami dari al-
Minhaal bin ‘Amr dari Zirrd bin
Hubaisy bahwasanya dia
mendengar Ali = ditanya
tentang wudhu Rasulullah =2
lalu dia menecerttakan hadits
tersebut; dan berkatu; dan Beliau
mengusap kepalanya sompai
tidual menetes (air dari kepala)
dan mencuci hedua kakinyae tige

kali-tiga kali kemudian berkata:
demikionleh wudly Rasulullah.

Abu Daud akan menjelas-
kan kalay yang meringkas
riwayat adalah orang lain, dan
kalau dari dirinva, maka beliay
akan diam; contohnya, hadits
nomor 49 pada bab “Bagaimana
bersiwak® beliau berkata:
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Musaddad berkata: Hadits ini
asalnya hadits yang panjang
tetapt aku meringhasnya (1/42).

Demikian juga beliau
memiliki talig-ta’liy (komentar)
terhadap matan-matan, (lafadz-
lafadz hadits) kalau diperlukan
dan kebanyakan dari ta'liq
(komentar) beliau itu pendek
(ringkas) dan jarang sekali
berkomentar panjang lebar,
contoh  komentarnya yang
panjang adalah komentar beliau
dalam kitab Thaharah bab orang
vang berkata: Dia (mustahadiah)

mandi dari bersuci sampai
bersuci lagi. Hadits nomor 300 (1/
210-211).
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Abu Daud berkata: “Dan hadits
Adi bin Tsabit dan al A’'masy danr
Habib dan Ayub Abil “Alla’
semuanya lemah lagi tidak
shahih, dan yang menunjukkan
kelemahan hadits dari Habib
adalah hadits ini diwagafkan
(sanadnya hanya sampai sahabat
-pen.) Oleh Hafs bin Ghiyats dari
Al ‘Amasy. Dan Hafs bin Ghiyats
mengingkari bahwa hadits ini
marfu’ (sanadnya sampai
Rasulullah -pen) dan juga
diwagafkan oleh Asbaath dari Al
‘Amasy secara mauquf dari
‘Aisyah.”

Abu Daud berkata: “Dan
Ibnu Daud meriwayatkan juga
dari Al ‘Amagy secara marfu’
awalnya (lafadz) din dan
mengingkari lafadz yang ada
tketerangan) wudlu setiap kali
shalat. yang juga menunjukkan
kelemahan hadits Habib ini
adalah riwayat Zuhry dari Urwah
dari 'Aisyah, beliau berkata:

rl L ¥ w
R W L S RCH T

P A s
Lo l)

Maka dia mandt untuk setiap
shalat dalam  hadits  al
mustahadhah,

Dan Abu Al Yaqdzan
meriwavat kan dari ‘Adi bin
Tsahit dari bapaknya dari Ali &=
dan '‘Ammaar maula Bani Hasyvim
dari Ibnu Abbas :2:. Demikian
juga, meriwayatkan Abdul Malik
bin Maisarah, Bayan, al
Mughirah, Firas dan Mualid dari
As Sya’by dari Qamir dari ‘Aisyah
dengan lafadz: Berwudu'lah
enghau setiap kali shalat.”

Dan riwayat Dawud dan ‘Ashim
dari as-Sva'by dari Qamir dari
Aisyah dengan lafadz: "Mandilah
sekali setiap hari.”

Dan Hisyam bin Urwah meri-












